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Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan menganalisis data morfologi dan
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pola pertumbuhan kijing (Glauconome virens). Penelitian berlangsung pada bulan

Disetujui Februari 2017  Januari sampai Maret 2014 di ekosistem mangrove Belawan. Sampel dikumpulkan
Dipublikasikan Februari dengan membuat transek kuadrat berukuran 1 x 1 m2 sebanyak 45 buah dengan
2017 jarak 1 m. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan linier positif antara

panjang dengan lebar, panjang dengan tebal, serta lebar dengan tebal. Hasil analisis

panjang berat menunjukkan bahwa kijing memiliki pola pertumbuhan allometrik

negatif
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PENDAHULUAN

Glauconome virens dikenal masyarakat
Belawan dengan nama Kijing. Namun di
Malaysia kerang ini dikenal dengan nama “Siput
cangkul atau Kupang” (Yap et al., 2009; Hamli
et al., 2012). Carpenter dan Niem (1998)
menjelaskan, kijing memiliki lebih dari satu
nama ilmiah yaitu Glauconome Vvirens
(Linnaeus, 1767); Sinovacula virens (Linnaeus,
1767); Tanysiphon virens (Linnaeus, 1767);
Glauconome rugosa (Reeve, 1844). Kijing juga
dikenal dengan nama Greenish glauconomya
(Inggris) dan Glauconomye verte (Perancis).

Carpenter & Niem (1998)
mendeskripsikan, G.virens memiliki cangkang
yang simetris, tipis, oval memanjang, dan agak
renggang pada bagian posterior. Bagian
anterior berbentuk bulat lebar dan agak
pendek, sedangkan bagian posteriornya
memanjang dan agak tajam. Pada bagian luar
cangkang terdapat garis membentuk alur yang
tidak teratur. Warna cangkang bagian luar krim
kehijauan, sedangkan bagian dalamnya putih
halus. Panjang maksimum cangkang 7 cm,
sedangkan umumnya dijumpai 5 cm.

Kawasan hutan mangrove Belawan
adalah salah satu kawasan yang memiliki
potensi sumberdaya G.virens. namun penelitian
terkait organisme ini masih sangat terbatas,
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sehingga perlu dilakukan kajian untuk
mendapatkan informasi yang mendasar terkait
G.virens. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui morfometrik dan pola pertumbuhan
G.virens di kawasan hutan mangrove Belawan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi awal tentang keberadaan kijing di
ekosistem mangrove Balawan.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari sampai Maret 2014, di kawasan hutan
mangrove Sicanang Belawan, yang dibagi
menjadi 3 stasiun. Stasiun I hutan mangrove
dengan vegetasi nipah (Nypa fruticans), Stasiun
II hutan mangrove dengan vegetasi berembang
(Soneratia caseolaris), Stasiun III hutan
mangrove dengan vegeta- si heterogen. Metode
yang digunakan adalah purposive sampling
dengan membuat plot berukuran 1 meter x 1
meter sebanyak 45 buah dengan pengulangan
sebanyak 3 kali dengan interval satu bulan.
Sampel kerang G.virens langsung dikumpulkan
dengan cara menangkap dengan tangan. Untuk
mendapatkan data morfometrik kijing, maka
dilakukan pengukuran terhadap seluruh kijing
yang tertangkap selama penelitian. Data
morfometrik yang diambil berupa data panjang,
lebar, dan tebal. Adapun cara pengukuran
seperti terlihat pada Gambar 1.

Volume 3. No. 1, Februari 2017
Halaman : 6 - 9



(Machrizal - Morfometrik dan pola pertumbuhan kijing ....)

Gambar 1. Pengukuran morfometrik Kijing (G.virens). (a). pengukuran lebar, (b). Pengukuran

tebal, (c). pengukuran panjang.

Hubungan panjang berat diperoleh dengan cara
membuat persamaan regresi sederhana
menggunakan data panjang yang diperoleh dari
pengukuran morfometrik seperti pada (Gambar
1). Data berat diperoleh dengan cara
menimbang kijing dengan timbangan digital
dengan tingkat ketelitian 0,01

ANALISIS DATA

Analisis hubungan morfometrik antara
panjang dengan lebar dan tebal serta antara

lebar dan tinggi menggunakan persamaan
berikut :
P=a+blL
P=a+T°
L=a+TP
dimana:
P = panjang cangkang,
L = lebar cangkang,
T = tebal cangkang,
adanb = konstanta.

Pertumbuhan kijing dapat diketahui
melalui analisis hubungan panjang cangkang
dengan berat tubuh kijing (berat total), yang
dianalisis melalui persamaan (King, 1995) :

W= al®
Dimana :
w = Berat total (g)
L = Panjang cangkang (mm)
adanb = Konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfometrik

Morfometrik adalah bentuk luar dari
bagian tubuh tertentu yang menjadi dasar untuk
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membandingkan satu bagian dengan bagian
lainnya, seperti panjang, lebar, tebal cangkang,
serta bagian lainnya (Effendi, 1979).

Menurut Efriyeldi (2012), Panjang dan
lebar cangkang merupakan komponen
morfometri yang relatif konstan untuk moluska,
sehingga dapat dijadikan sebagai pembeda
dengan jenis lain. Data yang diperoleh akan
disajikan dalam bentuk grafik dan persamaan
regresi (Gambar 2). Komponen morfometri yang
dianalisis adalah hubungan panjang cangkang
dan lebar cangkang, panjang cangkang dan
tebal cangkang serta lebar cangkang dan tebal
cangkang.

Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa
terdapat hubungan linier positif antara panjang
dengan lebar, panjang dengan tebal, serta lebar
dengan tebal. Hubungan linier positif juga
didapat pada Pharella acutidens, dan Anodontia
edentula (Efriyeldi, 2012; Natan, 2008).
Hubungan linier positif dapat diartikan bahwa
seiring bertambahnya ukuran panjang cangkang
maka akan terjadi penambahan pada ukuran
lebar dan tebal cangkang.

Hal ini sesuai dengan pernyataan
Efriyeldi (2012) hubungan yang linier dan positif
menunjukkan semakin  bertambah ukuran

panjang cangkang, maka ukuran lebar dan tebal
kerang juga semakin bertambah, namun
besaran pertambahannya cenderung relatif
berkurang seiring bertambahnya ukuran panjang
kerang. Perbandingan ukuran lebar
dan tebal terhadap panjang
menurun seiring bertambahnya ukuran panjang.
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Gambar 2.  Grafik hubungan morfometrik Kijing (G.virens) (a)Panjang dengan lebar (b) Panjang dengan

tebal, dan (c), lebar dengan tebal.

Tabel 1. Hubungan panjang berat kijing (G.virens) pada setiap stasiun

Stasiun Hubungan panjang berat Pola Pertumbuhan
I W= 0,0045L%7 Alometrik negatif
II W= 0,0084L%* Alometrik negatif
111 W= 0,3858L%*8 Alometrik negatif

POLA PERTUMBUHAN

Hasil pengukuran panjang kijing
berkisar 2,4 - 6,8 cm dan berat 1,40 -
26,25 g. Hubungan panjang cangkang dan
berat total kijing disajikan dalam bentuk
persamaan regresi sederhana. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai konstanta b, nilai konstanta
b berkisar 1,369 - 2,068. Nilai ini berarti
pertumbuhan kijing alometrik negatif
(Tabel 1).

Hasil analisis hubungan panjang
berat kijing, didapatkan pola pertumbuhan
allometrik negatif dengan nilai konstanta
b<3. Hubungan antara panjang cangkang
dan berat dapat dilihat pada Gambar 3.
Secara umum, nilai b tergantung pada
kondisi fisiologis dan lingkungan seperti suhu,
pH, salinitas, letak geografis dan teknik
sampling (Jenning et al., 2001) dan juga
kondisi biologis seperti perkembangan gonad
dan ketersediaan makanan (Froese, 2006).
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Pola pertumbuhan bivalva dapat
berbeda, tergantung pada jenis dan habitat
bivalva itu sendiri. Pola pertumbuhan kijing
secara umum adalah alometrik negatif
dengan nilai b <3. Nilai konstanta b<3 juga
diperoleh pada kerang sepetang (Pharella
acutidens) dan Solen strictus dengan nilai
b<3 (Efriyeldi et al, 2012; Park & Oh, 2002).
Nilai yang sama ini diduga disebabkan oleh
bentuk dari kijing yang memanjang sehingga
untuk mencapai betuk tersebut dibutuhkan
pertumbuhan panjang yang lebih cepat
dibandigkan pertambahan beratnya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Efriyeldi et al,
(2012) bahwa kerang yang memiliki bentuk

panjang dan pipih akan mengalami
pertumbuhan panjang terlebih  dahulu
sebelum pertumbuhan berat. Pertumbuhan

alometrik dapat dijelaskan degan bentuk
yang memanjang dan pipih. Untuk mencapai
bentuk pipih dan memanjang pertambahan
panjang harus lebih dominan bila
dibandingkan pertambahan berat (Del, 2004;
Efriyeldi, 2012).
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Gambar 3 Grafik hubungan panjang berat kijing (G.virens) di ekosistem mangrove Belawan, (a) stasiun 1,

(b) stasiun 2, (c) stasiun 3.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat hubungan linier positif antara panjang
dengan lebar, panjang dengan tebal, serta lebar
dengan tebal.

Pola pertumbuhan kijing allometrik negatif
dengan nilai konstanta b<3.
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